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ABSTRAK

Nama : Jamalia Rumakamar

Nim : 190201001

Judul Skripsi  : Tradisi Do’a Fanga Malam Pada Masyarakat Desa Keta
Kecamatan Siritau Wida Timur Kabupaten Seram Bagian Timur
(Tinjauan Agidah Islam)

Pembahasan dalam Skripsi ini di tulis dengan tujuan (1) untuk mengetahui
Proses Pelaksaan Tradisi Doja Fanga Malam Pada Masyarakat Desa Keta (2)
Keyakinan Masyarakat Desa Keta mengenai Tradisi Do’a Fanga Malam (3)
Tinjauan Aqidah Islam Mengenai Tradisi Do’a Fanga Malam di Desa Keta

Penelitian ini mengunakan tipe penelitian Deskriptif kualitatif dengan tujuan
untuk mengambarkan suatu kejadian atau fenomena yang sesuai dengan lokasi
penelitian dengan cara mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Prosesi pelaksanaan Tradisi Do’a Fanga Malam melibatkan beberapa tahap
yang penting dalam rangkaian acaranya. Tahap persiapan Tahap pelaksanaan
tahap penutupan. Doa Fanga Malam ini merupakan Tradisi yang di lakukan oleh
Masyarakat Desa Keta, untuk mengirim Do’a kepada Keluarga dekat yang telah
meninggal dunia. Do’a Fanga Malam ini di lakuakan setiap hari Kamis di siang
hari menjelang sore di hari Kamis menuju malam Jumat kemudian tidak sempat di
laksanakan di sore hari bisa dilakukan pada pagi hari, hari Jumat.Tujuan di
lakuakan Tradisi Do’a Fanga Malam ini supaya kita mengingat arwah yang telah
meningal dunia. Tradisi dalam bentuk Tradisi lokal yang tidak bertentangan
langsung dengan petunjuk bagi manusia dapat dipertimbangkan sebagai sumber
hukum Islam. Hal ini penting karena tantangan gerakan Islam yang tidak ramah
ternadap hadis Nabi dan memaksakan pemahaman tekstual terhadap petunjuk,
bahkan penggunaan Tradisi lokal ke persoalan di luar konteksnya. Sementara
keberadaan tradisi sendiri diakui secara oleh petunjuk sebagai dasar hukum dan
digunakan oleh para ulama sejak era salaf. Pengetahuan tentang Tradisi menjadi
syarat mujtahid atau mufti dalam menetapkan hukum dan telah dibahas secara
detail klasifikasi, kriteria dan cara penggunaannya.

Kata kunci : Do’a Fanga Malam, Tinjauan Agidah Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam proses perkembangan peradaban, suatu bangsa memiliki adat
kebiasaan yang masing-masing memiliki ciri khas antara yang satu dengan yang
lainnya. Perbedaan adat tersebut merupakan nilai yang penting dan dapat
memberikan ciri serta identitas diri bangsa yang bersangkutan. Adat kebiasaan
yang hidup dalam Masyarakat tidak bisa begitu saja terhapus dengan
perkembangan peradaban, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
kehidupan modern, namun di sisi lain proses kemajuan Zaman memberikan
pengaruh pada adat kebiasaan agar dapat menyesuaikan dengan tuntutan
perkembangan Zaman sehingga Adat kebiasaan tersebut tetap eksis di tengah

kemajuan zaman.

Clifford Geertz mendefinisikan kebudayaan sebagai suatu sistem makna dan
simbol yang disusun yang di dalamnya mengandung pemahaman bagaimana
setiap Individu mendefinisikan dunianya, Menyatakan perasaannya dan
memberikan penilaian-penilaiannya, yang pola maknanya ditransmisikan secara
historis, dan diwujudkan dalam bentuk-bentuk simbolik melalui sarana

komunikasi, pengabdian, dan pengembangan pengetahuan. Maka, dapat

! H. Erwin owan hemansyah soetoto Dkk Buku ajar hukun adat, (Malang, Madza Media,
2021) h.1



disimpulkan bahwa Kebudayaan merupakan suatu sistem simbolik, yang
keberadaannya haruslah dibaca, diterjemahkan dan diinterpretasikan.?

Edward B. Taylor memberikan pemahaman bahwa Kebudayaan adalah
keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya termasuk segala pengetahuan,
Kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat dan segala kemampuan dan kebiasaan
lain yang diperoleh manusia sebagai seorang anggota masyarakat. Ralph Linton
memahami Kebudayaan sebagai seluruh cara kehidupan dari masyarakat dan tidak
hanya mengenai sebagian tata cara hidup saja yang dianggap lebih tinggi dan
lebih diinginkan.®

Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi merumuskan Kebudayaan seba
gai semua hasil karya, rasa dan cipta Masyarakat. Dalam arti bahwa karya
Masyarakat menghasilkan teknologi dan Kebudayaan kebendaan atau kebudayaan
jasmaniah (material culture) yang diperlukan oleh Manusia untuk menguasai alam
sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabdikan untuk keperluan
Masyarakat.’

Zoet Mulder memberikan pernyataan bahwa Kebudayaan dapat dipahami
sebagai perkembangan berbagai kemungkinan kekuatan kodrat, terutama kodrat
manusia di bawah pembinaan Akal Budi. Koentjaraningrat menyatakan bahwa
kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia

dalam. Koentjaraningrat menyatakan bahwa Kebudayaan adalah keseluruhan

2 Tasmuji, Dkk. llmu Alamiah Dasar, Ilmu Sosial Dasar Ilmu Budaya Dasar. (Surabaya,
lain Sunan Ampel press 2011) h. 154

® Haviland, A. william Antropologi, Jilid 1 (.Jakarta, Erlangga, 1985) h.332

* Soekanto, soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta, P.T. Raja Grafindo 2007) h.151



sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan
Masyarakat yang dijadikan diri manusia dengan belajar.’

Karena sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Q.S.An-Nisa ayat 1

Vs Laghe &5 ea50 e G5 3315 ol (3 &R ool 205 1360 Gl L

G5 &l 8 &% ala Y15 4 6 leled codll a1 58057 sl 5 1538
Artinya: “ Hai sekalian manusia,bertakwahlah kepada tuhan-muyang

menciptakan dari seseorang diri,dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepadah Allah
(mempergunakan)nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain,dan
(peliharalah)hubungan silaturrahim.sesunggunya Allah akan menjaga
dan mengawasi kamu.” ®

setiap suku bangsa memiliki budaya, adat (Tradisi) atau kebiasaan yang
berbeda-beda. Hal ini juga berlaku pada negara indonesia. Indonesia adalah
negara yang terdiri dari berbagai pulau yang dihuni oleh berbagai suku. Maka
demikian, situasi dan kondisi lingkungan tempat dimana mereka tinggal
mempunyai peran yang baik untuk melahirkan ide-ide dalam proses penciptaan
suatu kebudayan dan Tradisi salah satunya yaitu Tradisi Do’a Fanga Malam yang
ada di Desa Keta Kecamatan Siritau Wida Timur Kabupaten Seram Bagian

Timur.

® Indra Tjahyadi, dkk, Kajian Budaya Lokal (Lamongan, Pagan Press, 2019) h. 4-5
® Al-Qur’an Terjeamah Tanpa Takwil — Asbabun Nuzul Tematik dan Penjelasan Ayat
Indeks Al-Qur’an Terjemah (Surakarta, Pustaka Al Hanan 2009 ) h. 77



Tradisi Do’a Fanga Malam adalah suatu upaya spiritual pendekatan diri
kepada Allah yang di lakukan oleh masyarakat keta di beberapa wilayah di
Kecamatan Siritau Wida Timur, Kabupaten Seram Bagian Timur. Tradisi Do’a
Fanga Malam terutama di lakukan di masing-masing rumah dan keluarga besar di
Desa Keta dengan adat yang kuat, dan di siapkan sesajian dan kamaniang dan

bara api agar masyarakat Keta mengadakan Tradisi Do’a Fanga Malam tersebut.

Masyarakat Desa Keta menjadikan Tradisi Do’a Fanga Malam sebatas
sesejian Makan saja karena, Tardisi Do’a Fanga Malam tersebut tidak di saji
sesajian Makan, berarti Do’a Fanga Malam tidak akan di lakukan, karena ada
sesajian Makanan baru bisa di lakukan. Tradis Do’a Fanga Malam tersebut
kerena, tidak di lakukan apabilah tidak ada manyiang sebab merekah menganggap
Mmanyiang sebagai instrument yang paling penting dalam Do’a Fanga Malam

selain sesajian Makanan.’

Do’a Fanga Malam di lakukan seminggu sekali dan di adakan di masing-
masing rumah dan Do’a Fanga Malam ini juga suda ada sejak lama dan suda
menjadi suatu Tradisi masyarakat Keta,dan itu suda menjadi kebiasan masyarakat

Keta,dan di lakukan di siayang hari di waktu Zuhur.

Pembacaan Do’a Fanga Malam tersebut tidak di lakukan juga tidak ada
undang-undang atau dalil yang melaranya, karena Tradisi Do’a Fanga Malam
tersebut hanya di lakukan jika punya kesempatan untuk menyediyakan hal-hal

yang di perlukan dalam Do’a Fanga Malam tersebut, dan Do’a Fanga Malam

’ Dinda Asa Ayukhaliza ,https \\pionir.uin-malang.ac.id Tanggal 8 juni 2011



juga di lakukan tidak hanya untuk pemilik rumah tersebut tapi, juga bisi
mengundang tetangga atau keluarga terdekat bahkan keluarga besar dengan tujuan
untuk menikmati sajian makan secara bersama-sama agar lebi berkah atau sesajian
makan tersebut di serahkan sebagiyan untuk orang yang membaca Do;a Fanga

Malam tersubut.

Ritual Do;a Fanga Malam umumnya di lakukan Masyarakat Keta di saat
hari Kamis, Tradisi Do’a Fanga Malam ini biasanya di lakukan oleh orang yang
di anggap sesepu atau tokoh Masyarakat atau Iman Mesjit di dalam sebuah
kampung atau orang yang lebi tua di dalam sebuah keluarga. Dimana, di hadapan
sesepuh dihidangkan Makanan yang telah di tata di dalam sebuah nampan yang
orang Keta menyabutnya dulan,di lengkapi dengan tunggu kecil yang disebut Jupa

yang berisakan bara Api.

Sebagian besar masyarakat Keta menganggap bahwa, jika tidak melakukan
Do’a Fanga Malam pada hari Kamis.Maka, pada hari itu,arwah yang telah
meninggal dunia tidak mendapatkan jata makanan dari Keluarga mereka yang ada
di dunia, sehingga mereka akan marah, sedih, dan merasa minder dengan arwah

lain,yang mendapatkan kiriman Do’a, makanan dari keluarga mereka.

Do’a Fanga Malam semakin lama dapat hilang dari Tradisi Masyarakat Desa
Keta sebab, sebagian generasi yang telah tumbuh dewasa ini telah menganggap
Do’a Fanga Malam adalah bagian dari peninggalan Kebudayaan hiduh budha.
Serta sebagian orang tidak mempercayai, Do’a Fanga Malam bisa sampai kepada

arwah yang di Doakan, karena sebagian orang luar atau berkat para pelajar yang



telah mempelajari Islam secara radikal memahamkan kepada sebagian Masyarakat
Keta bahwa Tradisi Do’a Fanga Malam adalah perbuatan bid’ah yang tidak di
lakukan dan di ajarkan oleh Nabi Muhamad SAW Dengan demikian saya tertarik
untuk memperjelaskan persoalan tersebut dan serta judul Tradisi Do’a Fanga
Malam pada Masyarakat Keta Kecamatan Siritau Wida Timur Kabupaten Seram
Bagian Timur (Tinjauan Agidah Islam) Sebab penelitian sebelumnya tidak

membahas terkait Tradisi Do’a Fanga Malam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam proposal penelitia ini adalah:
1. Bagaimana Pelaksaan Tradisi Do’a Fanga Malam Pada Masyarakat Desa
Keta Kecamatan Siritau Wida Timur Kabupaten Seram Bagian Timur ?
2. Bagaimana keyakinan Masyarakat mengenai Tradisi Do’a Fanga Malam di
Desa Keta Kecamatan Siritau Wida Timur Kabupaten Seram Bagian Timur?
3. Bagaimana tinjauan Agidah Islam terhadap Tradisi Do’a Fanga Malam di

Desa Keta Kecamatan Siritau Wida Timur Kabupaten Seram Bagian Timur ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui bagaiaman Proses pelaksanaan Tradisi Do’a Fangan
Malam Di Desa Keta Kecamatan Siritau Wida Timur Kabupaten Seram

Bagian Timur



2. Bagaimana keyakinan Masyarakat mengenai Tradisi Do’a Fanga Malam di
Desa Keta Kecamatan Siritau Wida Timur Kabupaten Seram Bagian Timur
3. Bagaimana tinjauan Agidah Islam terhadap Tradisi Do’a Fanga Malam di

Desa Keta Kecamatan Siritau Wida Timur Kabupaten Seram Bagian
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi masyarakat khususnya, penelitian ini diharapkan ini mampu
memberikan pemahaman mengenai bagaiama pandangan Filsafat Islam
tentang Tradisi Do’a Fanga Malam dan dapat memberikan kontribusi bagi
Masyarakat untuk saling menghargai berbagai macam aksperi keagamaan
yang bersentuhan dengan Tradisi atau Kebuddayaan.

2. Diharakan dapat memperkaya khasanah pemikiran keislaman dan
memperkuat Agida umat Islam serta pada umumnya aktivitas akademik

Fakultas Ushuluddin dan Jurusan Akidah dan Filsafat Islam
E. Defenisi operasional

Agar tidak terjadi kesalapahamn dan kesalahan dalam penafsiran terhadap judul

ini maka penulis perlu memberikan penjelasan.

1. Masyarakat adalah sejumlah Manusia di arti seluas-luasnya dan terikat oleh

sesuatu Kebudayaan yang yang mereka anggap sama.®

8 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta PT Gramedia Pustaka Utama,
2008) h. 885



2. Ritual adalah istilah umum yang merujuk kepada rangkaian kegiatan yang
berupagerakan,nyanyian, Do’a dan bacaan, menggunakan perlangkapan, baik
dilakukansecara sendirian maupun bersama-sama,dipimpin oleh seseorang
itual dilaksanakan dalam rangka menjalani hubungan secara transendental
dengan sesuatu yang dianggap sebagai yang maha kuasa.’

3. Agidah adalah Keyakinan dasar atau Kepercayaan berdasarkan Ajaran Islam,
seperti keyakinan tentang keesaan Allah SWT, Muhammad Saw. Sebagai
Nabi dan Rasul Allah yang terakhir,dan adanya hari kebangkitan. *°

4. Do’a Fanga Malam adalah Ritual yang di lakukan Masyarakat Desa Keta
Kecamatan Siritau Wida Timur Kabupaten Seram Bagian Timur. Do’a Fanga

Malam ini dilakuakan seminggu sekali serta di lakukan pada hari Kamis.

% Kamus Istilah Keagamaan Islam, Kristen, Khatolik, Hindu, Budha dan Konghucu.
Kementrian Agama RI h, 14
" Ibid h. 8



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Adapun jenis dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif
pada dasarnya bertujuan untuk memahami keadaan kehidupan masyarakat di Desa
keta Kecamatan Siritau Wida Timur Kabupaten Seram Bagian Timur tentang

Tardisi Do’a Fanga Malam.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Penelitian deskriptif
memusatkan perhatian kepada pemecahan masalah-masalah aktual sebagaimana
adanya pada saat penelitian dilaksanakan Dalam pendidikan, penelitian deskriptif
lebih berfungsi untuk pemecahan praktis dari padapengembangan ilmu

pengetahuan.*

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian akan di laksanakan setelah proposal penelitian ini di
seminarkan.

2. Tempat Penelitian

*° Tjutju, Soendari, Metode Penelitian Deskriptif, (Bandung, UPI. Stuss, Magdalena &
Herdan, Agnieszka,) 2012 h. 2-3
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Tempat penelitian di rencanakan di Desa keta Kecamatan siritau wida timur

Kabupaten Seram Bagian timur

C. Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode pengumpulan data
sebagai suatu metode yang independen terhadap metode analisis data atau bahkan
menjadi alat utama metode dan teknik analisis data. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian akan digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab
pertanyaan pada rumusan masalah dan kemudian akan digunakan sebagai dasar
dalam pengambilan kesimpulan atau keputusan.**

Untuk memperolah data, maka penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu

antara lain:

1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indera
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit.40 Oleh karena itu observasi
merupakan kemampuan manusia menggunakan seluruh panca inderanya dan
memperoleh hasil dari fungsi panca indera utama yaitu mata untuk memperoleh

data atau informasi. Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai

1 M. Makbul, Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian. 2021. h.9
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ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan
kuesioner.

Wawancara dan kuesioner selalu berhubungan dengan manusia maka
observasi berhubungan dengan manusia dan objek alam yang lainnya. Wawancara
merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian. Wawancara adalah pengadministrasian angket secara lisan dan
langsung terhadap masing-masing anggota sampel. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi
antara pewawancara dan sumber informasi melalui komunikasi langsung atau
dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka antara
pewawancara dengan sumber informasi. bentuk wawancara utama yang di
gunakan adalah wawancara mendalam, baik secara bebas maupun terfokus

melalui pedoman yang telah di sediakan oleh peneliti.*
3. Dokumentasi

Observasidalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian terhadap
suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data. Jadi
observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan penglihatan,
penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan. Hal ini
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala

yang diselidiki.*®

2 1pbid h. 14
3 Ibid h. 23
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D. Jenis dan Sumber Data Penelitian
1. Jenis Data

Jenis data yang akan di gunakan dalam penelitian ini

a. Data primer adalah data yang di peroleh secara lansung dari informan
melaluli wawancara yang berkaitan dengan masalah yang di kaji
b. Data sekunder adalah data yang di peroleh melalui studi kepustakaan yang

berhubungan dengan permasalahan penelitian yang sedang di kaji

2. Sumber Data

Sumber data yang di butuhkan di sini yaitu: informan yaitu orang-orang
yang berpengetahuan yang mewakili dalam lapangan ketika melaksanakan
penelitian di daerah tersebut. Informan yang di pilih oleh penulis menyangkut
dengan Tradisi Do’a Fanga Malam Pada Masyarakat desa keta Kecamatan
Siritau Wida Timur Kabupaten Seram Bagian Timur , yang di anggap banyak
mengetahui proses pelaksanaan tradisi tersebut. Hal ini penting karena,selain
sebagai informan mereka juga sebagai pelaku dalam penyelengaraan Tradisi Do’a
Fanga Malam. Selain itu, informan yang di angkat oleh penulis juga antara lain:
toko Masyarakat, tokoh adat dan tokoh Agama..

Data yang di peroleh dengan melakukan pengamatan proses pelaksanaan
tradisi yang berkaitan dengan proses penyelengaraan Tradisi Do’a Fanga Malam
Pada Masyarakat Desa Keta Kecamatan Siritau Sida Timur Kabupaten Seram

Bagian Timur.
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E. Metode Analisis Data

Data yang di perolehkan akan dianalisis kembali mengunakan teknik
analisis deskriptif,guna mendapat atau menggambarkan relitas yang terjadi

dilapangan, sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik tersebut terbagi menjdi 3 cara
1. Teknik Redukasi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari

catatan-catatan tertulis di lapangan.*
2. Teknik Penyajian Data

Penyajian data di sini sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulandan pengambilan tindakan. Penyajian
data ini berbentuk teks naratif, teks dalam bentuk catatan-catatan hasil wawancara
dengan informan penelitian sebagai informasi tersusun yang memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan tentang fenomena tersebut.*®
3. Penarik Kesempulan

menarik kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data,

seseorang penganalisis ( peneliti ) mulai mencari makna dan prosesnya. Dengan

* Tijipto Subadi, Metode penelitian kualitatif. (Surakarta, Press, 2006 ) h, 68
** Ibid h, 69
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demikian, aktifitas analisis merupakan proses interaksi antara ketiga langkah
analisis data tersebut, dan merupakan proses siklus sampai kegiatan penelitian

selesai.*

“5 Ibid h, 70
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hesil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat di simpulkan

bahwa;

1. Prosesi pelaksanaan Tradisi Do’a Fanga Malam melibatkan beberapa tahap
yang penting dalam rangkaian acaranya. Berikut adalah beberapa tahap umum
yang mungkin terjadi dalam pelaksanaan tradisi tersebut: yaitu Tahap
persiapan, Tahap pelaksanaan dan Tahap Penutupan

2. Keyakinan masyarakat Desa Keta terhadap Tradisi Do’a Fanga Malam adalah
bahwa ini adalah sebuah Tradisi yang telah ada sejak zaman nenek moyang
mereka. Tradisi ini dilaksanakan secara turun-temurun, dan hingga saat ini,
pelaksanaannya tetap berlangsung dengan mempertahankan tata cara dan
tujuan upacara. Do’a Fanga Malam merupakan suatu Tradisi yang diteruskan
oleh Masyarakat Desa Keta, dimana mereka mengirim Do’a kepada keluarga
yang telah meninggal dunia.Pelaksanaan Do’a Fanga Malam ini dilakukan
setiap hari Kamis menjelang sore, menuju malam Jumat. Namun, jika tidak
memungkinkan pada sore hari, pelaksanaannya dapat diundur hingga pagi hari
Jumat. Hal ini disebabkan karena pada sore hari Kamis, mereka datang untuk
berpartisipasi, dan setelah Jumat, mereka kembali ke tempat asal
mereka.Tujuan utama dari pelaksanaan Tradisi Do’a Fanga Malam ini adalah

untuk mengingat arwah para orang yang telah meninggal dunia. Mereka
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percaya bahwa seperti kita di dunia makan dan minum, arwah di alam lain juga
memiliki kebutuhan serupa. Dengan melakukan ritual ini, mereka berusaha
untuk menyampaikan perhatian dan Do’a kepada arwah agar mereka memiliki
keberlanjutan dalam kehidupan setelah kematian, seperti makan dan minum
seperti yang terjadi dalam dunia nyata.

3. Tradisi dalam bentuk Tradisi lokal yang tidak bertentangan langsung dengan
nash dapat dipertimbangkan sebagai sumber Hukum Islam. Hal ini penting
karena tantangan gerakan Islam yang tidak ramah terhadap Tradisi lokal dan
memaksakan pemahaman tekstual terhadap nash, bahkan penggunaan nash ke
persoalan di luar konteksnya. Sementara keberadaan tradisi sendiri diakui
secara oleh nash sebagai dasar hukum dan digunakan oleh para ulama sejak era
salaf. Pengetahuan tentang ‘urf menjadi Syarat mujtahid atau mufti dalam
menetapkan hukum dan telah dibahas secara detail klasifikasi, kriteria dan cara

penggunaannya.

B. Saran

Skripsi ini masih sangat jauh dari kata sempurna, tidak tertutup kemungkinan
bahwa ada banyak hal yang tidak tercermati dan tidak terlalu rinci penulis bahas
tentang Tradisi Do’a Fanga Malam dalam tinjauan Agidah Islam dalam penulisan
Skripsi ini. Oleh karena itu, penulis berharap kepada Mahasiswa/Mahasiswi
Program Studi Agidah dan Filsafat Islam untuk menggali lebih dalam lagi tentang
Tradisi Do’a Fanga Malam dalama tinjauan Agidah Islam yang sebenarnya sama

sekali tidak betentangan dengan Akidah Islam maupun prinsip dasar ajaran Islam.
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Selama meminta atau memohon pertolongan tetap hanya kepada Allah swt bukan
kepada kuburan atau makam keramat yang dianggap suci dan mampu mengabulkan

permintaan.

Penulis berharap agar tema-tema seperti ini mampu mengubah pola pikir
orang-orang yang menganggap Tradisi Do’a Fanga Malam itu dilarang atau
melanggar prinsip-prinsip Islam, karena selama tidak melanggar Akidah Islam atau
prinsip dasar ajaran Islam, maka hal tersebut sah-sah saja atau tidak masalah

dilakukan oleh Masyarakat.
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Lampiran 1.

1.

Pedoman Wawancara
Bagaiama proses pelaksanaan Tradisi Do’a Fanga Malam pada Masyarakat
Desa Keta?
Bagaimana Kepercayaan Masyarakat Desa keta mengenaia Tradisi Do’a Fanga
Malam?
Begaimana pendapat Masyarakat Desa Keta mengenai Tradisi Fanga Malam?
Berapa banyak orang yang harus Berpartisispasi dalam pelaksanan Tradisi
Do’a Fanga Malam ?

Apa saja perlengkapan dalam pelaksanaan Tradisi Do’a Fanga Malam?



Lampiran 2

Data Informan

No Nama Usia Keterangan
1 Janudin Rumakabis 42 Tokoh Agama
2 Saha Rumakabis 41 Tokoh Masyarakat
3 Sahit Kelwalaga 54 Tokoh Masyarakat
4 Moksen Lewataka 59 Tokoh Agama
5 Faris Rumain 28 Tokoh Pemuda




Lampiran 3

Dokumentasi Masyarakat

r

Wawancara dengan Bapak Janudin Rumakabis (Tokoh Agama) dan
Ibu Saha Rumakabis (Tokoh Masyarakat)

Wawancara dengan bapak Moksen lewataka (tokoh Agama)



Bahan Dalam Pelaksanaan Tradisi Do’a Fanga Malam

Pembakaran Dupa Dalam Pelaksanaan Tradisi Doa Fanga Malam



Do’a dalam pelaksanaan Tradisi Fanga Malam
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